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ABSTRAK

Latar belakang: Sebanyak 2.000 ton sampah per hari dihasilkan di kota Medan pada tahun 2022, dimana 14,7%
komposisi sampah adalah plastik. Sampah yang tidak dikelola akan merusak estetika lingkungan, dan menjadi
sumber penyakit dan tempat berkembang biaknya vector. Penelitian ini bertujuan menganalisis hasil intervensi
ngcl()lalem sampah plastik pada generasi X.

Metode: Jenis penelitian adalah analitik dengan design cross sectional. Responden adalah generasi X usia di atas
l;lhun sejumlah 94 kepala keluarga dipilih secara purposive sampling. Analisis data secara kuantitatif
menggunakan Uji Mc Nemar, dan Uji Wilcoxon.

Hasil: Model intervensi keluarga binaan generasi X melalui binasuasana, edukasi dan pendampingan, pemantauan
dengan kartu kendia;ampzlh,evaluasi,dzm penetapan keluarga 3R. Hasil Uji Mc Nemar diperoleh ada perubahan
perilaku memilah sebelum dan sesudah intervensi (P value <0.001), sejumlah 50 keluarga binaan (53%)
a:ng;llalmi perubahan positif terhadap perilaku memilah sampah. Hasil Uji Wilcoxon perbedaan berat sampah
sebelum dan sesudah intervensi p value <0.001, sebanyak 65 orang atau 69% keluarga binaan menghasilkan
sampah lebih sedikit setelah intervensi. Penurunan rerata berat sampah total per hari sejumlah 40.22% (1055
gr/orang/hari, khusus penurunan sampah plastik mencapai 51,86%.

Simpulan: Model intervensi melalui pendampingan dan penyuluhan penerapan tindakan 3R pada keluarga binaan
memberi efek positif pada prilaku memilah sampah pada masyarakat dan penurunan berat sampah.

Kata kunci: Generasi X, Intervensi, Plastik

ABSTRACT

Title: Analysis Models Intervenflih Generation X of Plastic Waste Management in Medan City

Background: As many as 2,000 tons of waste per day were produced in the city of Medan in 2022, with a plastic
waste composition of 14.7%. Waste ware not naag ed will damage the aesthetics of the environment and become
a breeding ground for various disease vectors. This study aims to analyze the results of plastic waste management
interventfels in generation X.

Method: This type of research is ama'c with a cross-sectional design. Respondents were generation X aged over
40 years, as 94 heads of families were selected by purposive sampling. Quantitative data analysis used Mc
Nemar's Test and Wilcoxon's Test.

Result: The Intervention models for Generation X through development, education and mentoring, monitoring
with a waste (‘(erraard, evaluation, and establishing a 3R family. The results of the Mc Nemar test on changes
in sorting behavior before and after the intervention P value <0.001, and 50 assisted families {5“2 | experienced
positive changes in waste sorting behavior. Wilcoxon Test Results Differences in Waste Weight Before and After
the Intervention p value <0001, as many as 65 people or 69% of the assisted families produce less waste after
the intervention. The average reduction in total waste weight per day was 4022%, (1055 griperson/day)
specifically, the reduction in plastic waste reached 51.86%.
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Cfmdmm: The intervention model through mentoring and counseling on the comunity of 3R actions to assist
Sfamilies has a positive effect on the behavior of sorting waste in the community and reducing the weight of waste.

Keywords: Generation X , Intervention, Plastics

PENDAHULUAN

ualitas lingkungan kota Medan semakin memprihatinkan terbukti dari hasil laporan Dinas Lingkungan
Hidup melalui data pada Sistem Informasi Pcngcl()laaSampah Nasional (SIPSN) Tahun 2021 yang disampaikan
oleh Walikota Medan menyatakan bahwa timbulan sampah di kota Medan mencapai 2000 ton per hari, hanya
sekitar 30 ton yang bisa diolah, sisanya akan menambah beban lingkungan.'~* Data jumlah limtﬂl sampabh ini
sudah melampaui dari prediksi timbulan sampah di kota Medan per hari sejumlah 1.326,37 ton yang terdiri dari
sampah organik dan anorganik berupa sampah plastik, sumber sampah dari limbah domestik dan industri.

Komposisi sampah berdasarkan jenisnya di kota Medan 14,7% sampah plastik dari total sampah di kota Medan
45

Arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan penanganan Sampah rumah tangga dan Sampah
sejenis sampah rumah tangga tingkat provinsi yaacrpadu dan berkelanjutan berdasarkan Pergub No. 3 Tahun
2020 tentang Jakstrada Provsu menetapkan target pengurangan sampah 30% dan target penanganan sampah 70%
sampai tahun 2025 di kota Medan. Timbulan sampah kota Medan adalah sebesar 645 Juta 363 ribu Ton/tahun
dengan jumlah penduduk kota Medan 2.524511 jiwa dengan proporsi sampah terkelola 394 juta 363 ribu
ton/tahun dan sampah tidak terkelola 250 juta 649 ribu ton/tahun dari jumlah tersebut pengurangan sampah
sejumlah 65.863 Ton/tahun dan penanganan sampah 328.500 Ton/tahun, hal ini berarti saat ini prosentase
pengurangan sampah sebesar 10.2% dan penanganan sampah baru mencapai 509%." Strategi yang tepat
dibutuhkan untuk melakukan pengelolaan sampah agar tercapai target di tahun 2025 57

Pengelolaan sampah khususnya sampah plastik di kota Medan belum mencapai target sasaran baik dalam
pengurangan maupun penanganan sampah. Sampah adalah masalah bersama oleh sebab itu dalam pengelolaannya
perlu melibatkan lintas generasi.” Selama ini pengelolaan sampah belum maksimal memberdayakan masyarakat
dari segala tingkat usia. Pengelolaan sampah dengan melibatkan partisipsi masyarakat dengzma]gkalzm usia yang
berbeda dan perilaku yang berbeda perlu dilakukan agar mendukung percepatan pencapaian target pengurangan
dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di kota Medan.” Metode
intervensi yang tepat terkait dengan usia perlu diperhatikan. Pengelolaan sampah lintas generasi khususnya gen
X (usia kelahiran kelahiran tahun 1965-1980) karena pada rentang usia ini perubahan perilaku signifikan ke arah
positif. Perubahan prilaku berkaitan dengan semakin bertambahnya usia khususnya gen X, dimana terjadi
perkembangan kepribadian dan ketrampilan.'™"" Dengan demikian diharapkan dapat mendukung pencapaian
target pengelolaan sampah di kota Medan. Perlu melakukan pendekatan berupa metode intervensi yang tepat
untuk dapat merubah prilaku gen X dalam pengelolaan sampah plastik. Penelitian ini perlu dilakukan yaitu untuk
menganalisis metode intervensi pengelolaan sampah plastik pada generasi X, mengingat sudah banyak metode
intervensi yang dilakukan namun belum tepat sasaran dalam mengatasi masalah sampah di masyarakat. Objek
penelitian dipilih sampah plastik karena plastik menyebabkan penurunan kualitas lingkungan akibat sulit untuk
diuraikan oleh mikroorganisme.

11
QATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan design cross sectional. Lokasi penelitian pada dua
kelurahan yang berada di Kota Medan diwakili oleh daerah urban (Kelurahan Kampung Aur) dan sub urban
(Kelurahan Ladang bambu), pemilihan lokasi berdasarkan perbedaan karakteristik masyarakat berdasarkan tempat
tinggal, fasilitas dan akses layanan angkut sampah. Kriteria inklusi adalah usia gen X, anggota keluarga yang
mengelola sampah rumah tangga, dan rumah milik sendiri, sebaliknya adalah kriteria eksklusi. Populasi penelitian
adalah generasi X ( tahun kelahiran pada saat penelitian yaitu tahun 1965- 1980) yang diwakili oleh anggota
keluarga yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Pada kegiatan intervensi keluarga binaan yang menjadi
sasaran utama adalah masyarakat pada generasi X yaitu usia diatas 40 tahun.'? Generasi ini menjadi tonggak dalam
membawa perubahan bagi perilaku dan kebiasaan didalam keluarga, semakin tua responden, semakin besar
kemungkinan untuk melakukan tindakan 3R, pemilahan sampah, dan peduli lingkungan "'
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Tahapan Intervensi yang dilakukan adalah pertama, memberikan edukasi pengelolaan sampah plastik
dengan menerapkan prinsip 3R dengan media poster; kedua, pendampingan keluarga dengan menggunakan kartu
kendali sampah terhadap petugas yang membuang sampah di rumah tangga, Jadwal membuang sampah, jadwal
membersihkan sampah, keikutsertaan layanan angkut atau Bank Sampah, prilaku memilah sampah, dan berat
sampah per hari; ketiga, pada akhir intervensi dilakukan pengukuran prilaku memilah sampah dan penurunan
ll sampah. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan Uji Mc Nemar, dan Uji Wilcoxon. Lokasi penelitian
mi dilakukan pada dua lokasi yang berbeda yaitu daerah pinggiran kota (Medan Tuntungan) dan perkotaan (
Kampung Aur).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Model Intervensi Keluarga Binaan 3R

Intervensi penerapan 3R melalui kegiatan Keluarga Binaan pada 47 Keluarga dilakukan di dua daerah
berbeda yaitu daerah perkotaan dan pinggiran kota. Pada daerah perkotaan dilakukan pendampingan pada
kelompok masy arakat di Kampung Aur dan daerah pinggiran kota yaitu pada kelompok masyarakat di Kelurahan
Ladang Bambu. Intervensi dilakukan dengan pendampingan secara intensif selama 4 kali kunjungan pada setiap
Keluarga binaan. Pertemuan pertama, dilakukan penimbangan berat sampah setiap keluarga binaan selama tiga
hari sebagai data awal rerata berat sampah sebelum dilakukan intervensi. Setelah penimbangan berat sampah akan
dilakukan wawancara dan observasi terkait dengan penerapan memilah sampah dan tindakan 3R di rumah tangga.

Pertemuan kedua, masyarakat dibina selama 6 hari dan diberikan edukasi tentang penerapan tindakan 3R
dan kebiasaan memilah sampah dirumah, kegiatan edukasi dilakukan dengan alat bantu media poster dan juga
diskusi dengan masyarakat. Intervensi juga dilakukan dengan pendekatan melalui kegiatan perwiritan atau
kegiatan keagamaan, dan kegiatan komunitas setempat. Pertemuan ketiga, dilakukan pemantauan dengan
memberikan kartu kendali pada setiap keluarga binaan untuk melihat perkembangan penerapan memilah sampah
dan intensitas sampah yang dihasilkan per harinya. Kartu kendali sampah nantinya dapat menjadi sistem kontrol
pada masyarakat agar dapat melaksanakan pengelolaan sampah secara sitematis dan terintegrasi dengan baik,
sebagai sumber informasi bahan evaluasi untuk perbaikan prilaku masyarakat.

Pertemuan keempat, melakukan penimbangan berat sampah berdasarkan jenis sampah yaitu organik,
daur ulang, residu setelah intervensi. Setiap keluarga binaan dilakukan evaluasi akhir melalui observasi,
wawancara, dan kartu kendali sampah untuk melihat perubahan prilaku memilah sampah dan penerapan tindakan
3R (reduce, reuse, recycle). Pada tahapan ini masyarakat diajak ikut aktif dan tergabung dalam setiap program
pengelolaan sampah dari pemerintah seperti layanan angkut dan menjadi nasabah Bank sampah. Masyarakat yang
konsisten mengalami penurunan rerata berat sampah per hari dan menerapkan tindakan mengurangi sampah dan
memilah sampah dirumah tangga ditetapkan diberi label dan mendapatkan penghargaan sebagai keluarga
percontohan 3R. Berikut adalah tahapan metode intervensi.

Tahap 1
Penimbangan sampah (3 hari)

I

Obeservasi Pemilahan Sampah (3 hari) pada Keluarga binaan (3 hari)

U

Penyuluhan pada Kelompok masyarakat (Pengajian, Perwiridan)

T

Tahap II
Edukasi Tindakan 3 R pada keluarga binaan (6 hari) media Poster, pendampingan

T

Tahap 111
Penerapan Kartu Kendali Sampah (Pencatatan)

I

Tahap IV
Penimbangan sampah setelah edukasi (3 hari)

Gambar 1 . Skema Intervensi 3 R
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Pada kegiatan intervensi keluarga binaan yang menjadi sasaran utama adalah masyarakat pada generasi
X yaitu usia diatas 40 tahun.'> Generasi ini menjadi tonggak dalam membawa perubahan bagi perilaku dan
kebiasaan didalam keluarga, semakin tua responden, semakin besar kemungkinan untuk melakukan tindakan 3R,
pemilahan sampah, dan peduli lingkungan.'!

Kateristik masyarakat didua kelompok binaan terlihat pada tingkat pendidikan, pendapatan, ketersediaan
fasilitas TPS dan Bank Sampah, Intensitas keterpaparan informasi dan media, serta dukungan pemerintah.
Didapatkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pendidikan pada masyarakat di daerah perkotaan dan pinggiran
kota. Kampung Aur adalah mayoritas masyarakat dengan tingkat pendidikan menengah yaitu mencapai 53,2%,
berbeda dengan masyarakat Keluarga Binaan pada daerah pinggiran kota yaitu Kelurahan Ladang Bambu adalah
mayoritas dengan tingkat pendidikan rendah yaitu mencapai 66% (dapat dilihat pada Tabel 1). Menurut Al-
Khateeb tahun 2017, Pendidikan yang semakin baik dapat menjadi faktor penting untuk lTIElS)"akill memiliki
pengetahuan yang luas dan penerimaan informasi yang positif terkait dengan penerapan 3R. Semakin tinggi
tingkat pendidikan, semakin positif sikap terhadap pemilahan sampah.'' Berbeda halnya dengan penelitian yang
pernah dilakukan pada lingkungan universitas di China untuk mengevaluasi dan n'maumlisis perilaku dan
kemauan orang untuk berpartisipasi dalam prinsip 3R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sampel
yang dianalisis adalah orang-orang berpendidikan tetapi partisipasi prinsip 3R masih kurang.'* Pendidikan juga
belum menjadi jaminan masyarakat sepenuhnya linier dengan penerimaan masyarakat.

5
%bel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden di Kelurahan Ladang Bambu dan Kampung Aur

- Ladang Bambu g Aur
Pendidikan n % N %
Pendidikan Rendah 31 66,0 19 404
Pendidikan Menengah 14 298 25 532
Pendidikan Tinggi 2 43 3 6.4
Total 47 1000 47 100,0

Besaran pendapatan keluarga pildaduil kelompok masyarakat keluarga binaan mayoritas masih berada
dibawah pendapatan UMK Kota Medan (dapat dilihat pada Tabel 2). Hal tersebut dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi sikap positif masyarakat dalam menerima informasi, pengetahuan yang baik, dan gaya hidup
masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan di dua kota di Tepi Barat Palestina bahwa mayoritas masyarakat
dengan pendapatan yang semakin tinggi belum menjamin untuk masyarakat mampu dan mau menerapkan
tindakan 3R, dengan gaya hidup yang mewah dan berlebih membuat masyarakat lebih memilih untuk melakukan
pemborosan dan mendapatkan sesuatu dengan instan. Semakin tinggi pendapatan, semakin negatif sikap terhadap
pemilahan sampah.'!

5
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendapatan Keluarga Responden di Kelurahan Ladang Bambu dan Kampung Aur

Ladang Bambu Aur
Pendapatan n % N %
< UMK Kota Medan 43 91,5 45 95,7
> UMK Kota Medan 4 85 2 43
Total 47 1000 47 100,0

Pada wilayah keluarga binaan yang bertugas untuk membuang sampah di rumah tangga didominasi oleh
Ibu (95,75%), hanya 2,12% petugas yang membuang sampah di rumah tangga dilakukan oleh Ayah atau Anak.
Adapun ketersedian fasilitas tempat sampah/TPS pada lokasi penelitian hanya 18,08% responden yang memiliki
fasilitas tempat sampah/TPS. Dukungan pemerintah setempat terkait dengan peningkatan pengelolaan sampah
seperti layanan angkut sampah dan fasilitas Bank Sampah di dua lokasi penelitian sudah mencakup hampir
setengah keluarga binaan yaitu mencapai 43 62% (dapat dilihat pada Tabel 3). Pada beberapa penelitian terdahulu,
Jjenis kelamin ditemukan menjadi faktor yang signifikan secara positif mempengaruhi perilaku daur ulang rumah
tangga. Persentase perempuan lebih banyak membantu dalam mengurangi penggunaan kantong plastik.
Perempuan cenderung terbiasa di rumah mengurus segala keperluan rumah tangga termasuk masalah sampah.''-'*
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Tabel 3. Distribusi Fasilitas Tempat Sampah/TPS dan Dukungan Pengolahan Sampah di Kelurahan Ladang
Bambu dan Kampung Aur

Petugas Membuang

Sampah di Rumah Fasilitas Tempat Sampah/TPS Dukungan Pemerintah
Tangga

Ibu 95,75% Tersedia Tidak Tersedia Tersedia Tidak Tersedia
Ayah 2,12% 18,08% 81,92% 43.62% 56.38%

Ibu dan Anak  2,12%

Model intervensi keluarga binaan dapat berjalan secara maksimal sangat bepengaruh pada kateristik
masyarakat dan adanya fasilitas pendukung. Model Intervensi dilakukan dengan pendekatan dan adaptasi budaya
masyarakat. Masyarakat akan terbantu dan memiliki kemauan tinggi melakukan pemilahan dan mengurangi
sampah jika didukung dengan fasilitas tempat sampah yang memadai, sistem pengangkutan sampah yang baik,
dan ildimyaldu@im pemerintah untuk meningkatkan praktik langsung pengufilean dan pemilahan sampah pada
rumah tangga, penggunaan kembali, dan daur ulang sampah, evaluasi program pengurangan , penggunaan kembali
dan daur ulang sampah di lingkungan rumah tangga .!>-'®

Penerapan Prilaku Memilah Sampah pada Generasi X

Intervensi melalui pendampingan dan edukasi tentang tindakan 3R pada Keluarga Binaan membawa
perubahan perilaku positif dalam peningkatan perilaku memilah sampah pada masyarakat. Melalui pembinaan
yang intensif sehingga masyarakat mulai sadar dan peduli akan pentingnya penerapan tindakan 3R dengan diawali
melakukan pemilahan sampah di rumah tangga.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Memilah Sampah Sebelum Intervensi dan Setelah Intervensi Masyarakat
Kelurahan Ladang Bambu

Ladang Bambu Kampung Aur
Perilaku Memilah Sebelum Setelah Intervensi Sebelum Setelah
Sampah Intervensi Intervensi Intervensi
n %o n %o n % n o
Tidak 44 93.6 24 51.1 45 97.9 15 319
Ya 3 64 23 48,9 2 2.1 32 68.1
Total 47 1000 47 100.0 47 100 47 100

Dapat dilihat pada Tabel 4, sebelum intervensi dilakukan perilaku memilah sampah masyarakat masih
sangat rendah dan belum terbiasa memilah sampah dirumah. Masyarakat masih menganggap bahwa memilah
sampah tidak perlu dilakukan dan belum merasakan manfaatnya, hanya 6 4% masyarakat di Kelurahan Ladang
Bambu dan 2,1% masyarakat di Kampung Aur yang memilah sampah di rumah. Setelah Intervensi dilakukan
melalui keluarga binaan 3R, terjadi peningkatan penerapan prilaku memilah sampah pada masyarakat yaitu
menjadi 48,.9% di Ladang Bambu dan 68,1% di Kampung Aur l'l’lilS}’ill’illmudilh memilah sampah di rumah.

Kegiatan memilah sampah merupakan bagian cm penerapan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) yaitu
dengan membedakan sampah berdasarkan jenisnya untuk dapat dimanfaatkan kembali menjadi suatu barang yang
lebih bernilai dan bermanfaat sehingga sampah tidak langsung dibuang ke tempat penampungan akhir dan menjadi
sumber masalah bagi lingkungemml kesehatan masyarakat.'”"® Tindakan memilah sampah harus dilakukan
berawal dari sumbernya, walau mudah dilakukan namun masih banyak masyarakat yang belum mampu
menerapkannya.'®

Perubahan perilaku memilah sampah pada keluarga binaan berbeda antara di Kampung Aur dan Ladang
Bambu, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kebiasaan dan kondisi setiap wilayah tempat tinggal masyarakat.
Kampung Aur adalah daerah perkotaan dengan kebiasaan masyarakat yang mudah dan sering menerima informasi
dan penyuluhan terkait dengan pengelolahan sampah serta telah memiliki fasilitas Bank Sampah dan layanan
angkut sampah setiap harinya. Berbeda dengan masyarakat di Kelurahan Ladang Bambu yang belum memiliki
fasilitas Bank Sampah dan mayoritas masyarakat memiliki lahan luas untuk dijadikan tempat pembuangan
sampah. Pada penelitian yang dilakukan di Palestina oleh Ammar J pada tahun 2016 terkait dengan penerapan
pengelolaan sampah padat, penelitian dilakukan pada dua kota di Tepi Barat Palestina, yaitu Ramallah dan Jericho
dengan perbedaan kondisi sosial ekonomi dan gaya hidup yang berbeda. Penduduk kota Ramallah memiliki
perilaku yang lebih baik tentang pemilahan sampah, Reuse, dan Recycle dengan tingkat pendidikan dan bentuk
hunian yang lebih baik dibandingkan dengan masyarakat di kota Jericho."
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Menerapkan tindakan 3R, mungkin tidak menjanjikan perubahan drastis dalam waktu singkat, tetapi akan
menuai hasil yang signifikan dalam jangka panjang. Penerapan 3R dapat menjadi pilihan penting dan
berkelanjutan untuk mengurangi limbah pada tingkat minimum *' Pengetahuan dan akses untuk mendapatkan
informasi tentang pemilahan, dan pengolahan sampah dengan metode 3R sangat mempengaruhi bagaimana
masyarakat dapat melakukan pengelolaan sampah dengan baik pada rumah tangganya masing-masing, semakin
besar jumlah orang yang menerima edukasi dan pendampingan tentang penerapan 3R, semakin positif sikapnya
untuk memilah sampah.'*

Tabel 5. Hasil Uji Mc Nemar Perubahan perilaku memilah sebelum dan sesudah intervensi

Perilaku memilah Perilaku memilah P. Value
sampah sebelum sampah sesudah
intervensi intervensi
Tidak memilah Memilah
n o n %
Tidak memilah 39 415 50 53,2 <0.001
Memilah 0 0,0 5 53

27
Pada Tabel 4, gil anali menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang bermakna terhadap perilaku
memilah sampah Keluarga Binaan antara sebelum dan sesudah intervensi (P value <0.001). Sebanyak 50 Keluarga
Binaan (53.2%) mengalami perubahan perilaku positif, artinya sebelum intervensi tidak melakukan pemilihan
sampah, namun setelah intervensi perilakunya berubah melakukan pemilihan sampah. Sebanyak 44 orang (46 8%)
responden tidak mengalami perubahan perilaku dan tidak ada responden yang mengalami perubahan perilaku
negatif.

Pendampingan pada setiap keluarga binaan memberikan arah positif pada perubahan prilaku memilah
sampah pada keluarga binaan yaitu di Kampung Aur dan Kelurahan Ladang Bambu. Kehadiran Generasi X
sebagai kepala keluarga yang menerapkan tindakan 3R ditengah keluarga menjadi contoh yang baik dan
menginspirasi bagi setiap anggota keluarga. Penerapan tindakan 3R pada masyarakat yang diawali dengan
kebiasaan memilah sampah berdasarkan jenisnya pada tingkat rumah tangga berdampak baik bagi penurunan
jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya pada masyarakat. Berdasarkan penelitian di Cina, sebagian besar
masyarakat beranggapan bahwa program pendidikan lingkungan bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan,
sebagian besar penduduk setuju untuk membayar kantong plastik ketika mereka membeli dari supermarket.
Penerimaan ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka sadar akan dampak negatif dari kantong plastik
dan mereka tahu tentang pentingnya mengurangi penggunaan kantong plastik !>+
2 Penerapan strategi 3R telah banyak di terapkan dibeberapa negara di dunia, salah satunya negara
Thailand telah menetapkan Strategi 3R Nasional dan Rencana Induk Nasional Pengelolaan Sampah (2016-2021).
Selain itu, Thailand juga meluncurkan “Rencana Pengelolaan Sampah Plastik 2017-2021", yang terdiri dari
beberapa pendekatan, seperti promosi dan pengenalan desain kemasan ramah lingkungan dan substitusi plastik
ramah lingkungan, pengembangan aliran material untuk wadah plastik dan inventaris kemasan, implementasi
strategi 3R (reduce, reuse, recycle) untuk pengelolaan sampah plastik, dan promosi pendidikan bagi pemangku
kepentingan terkait di bidang plastik dan bahan alternatifnya. Selain itu, opsi untuk menciptakan pengelolaan
sampah plastik yang lebih efektif adalah dengan menerapkan undang-undang atau merevisi undang-undang untuk
meningkatkan efisiensi dan mengurangi jumlah sampah plastik, seperti mengenakan biaya kantong plastik,
memperkuat langkah-langkah 3R, dan mendorong penerapan ckonomi sirkular dalam rantai nilai plastik .

Intensistas Penurunan Berat Sampah

Setelah dilakukan intervensi masyarakat menjadi lebih sadar dan peduli, masyarakat telah memulai
membiasakan memilah sampah yaitu memisahkan antara sampah organik dan daur ulang seperti kresek asoi, botol
plastik untuk digunakan kembali sebagai tempat sampah, wadah cairan, dan dijual ke pengepul atau Bank Sampah.
Informasi tentang 3R yang selalu diterima melalui edukasi dalam pertemuan-pertemuan ibu pengajian dan
pendampingan keluarga binaan memberikan pengetahuan yang luas mas yarakat akan manfaat pengolahan
dan pemilahan sampah. Intensitas berat sampah pada keluarga binaan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Rata-Rata Berat Sampah Masyarakat di Kelurahan Ladang Bambu dan Kampung Aur
Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

Berat Ladang Bambu Kampung Aur
Sampah  Mean Std. Min- Max P value Mean Std. Min- Max P value
Deviation (gr) Deviation (gr)
Sebelum  293.994  260.7163 30.1- 273472 2104279
1162.1 0025 16.6-965.0 0.001
Sesudah 188.439 1452123 340-668.5 151.677 1300421 24.3-670.0

Berdasarkan Tabel 6, diketahui rata-rata berat sampah keluarga binaan sebelum intervensi di Kelurahan
Ladang Bambu yaitu mencapai 293,994 gr per harinya dan setelah intervensi dilakukan pendampingan keluarga
binaan terjadi perubahan rata-rata berat sampah yang dihasilkan per harinya yaitu menjadi 188,439 gr, diketahui
bahwa adanya penurunan berat rata-rata sampah pada keluarga binaan yaitu mencapai 105,554 gr (35.90%) per
harinya. Sama halnya dengan distribusi rata-rata berat sampah keluarga binaan di Kampung Aur juga mengalami
perubahan yang signifikan dari sebelum intervensi yaitu 273,472 gr menjadi 151.677 gr atau terjadi penurunan
rata-rata berat sampah yaitu mencapai 44 ,54% per harinya setelah intervensi melalui keluarga binaan.

Sistem 3R telah diimplementasikan di kampung perumahan Program 3R yang terletak di provinsi timur
Arab Saudi dengan populasi lebih dari 11.000 penduduk, dimulai pada tahun 1993, Pogram bernama 3R-WTE,
sejak program tersebut dijalankan produksi sampah padat berkurang secara signifikan dibandingkan dengan
lingkungan lain. Saat ini, kampung perumahan Program 3R menghasilkan sekitar 3000 ton sampah setiap tahun,
vang dianggap lebih rendah dari yang masyarakat sekitar di daerah yang sama di provinsi timur.”
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Pada gambar 1 dan 2 grafik peningkatan dan penurunan berat sampah di dua daerah intervensi, terlihat
adanya variasi berat sampah yang dihasilkan. D1 Kelurahan Ladang Bambu, terdapat 59,57% keluarga binaan
mengalami penurunan berat sampah. Namun masih terdapat peningkatan berat sampah yaitu sebanyak 40.43%
keluarga binaan. Peningkatan rata-rata berat sampah yang terjadi pada keluarga binaan setelah intervensi
dipengaruhi karena beberapa masyarakat bekerja sebagai pedagang makanan dan minuman sehingga sampah
semakin bertambah saat penjualan yang semakin meningkat, selain itu sebagain keluarga binaan belum
menerapkan pemilahan sampah secara rutin. Adapun kondisi di Kampung Aur, sekitar 78.72% keluarga binaan
di Kampung Aur mengalami penurunan berat sampah dan sebanyak 2128% keluarga binaan mengalami
peningkatan berat sampah. Pekerjaan masyarakat sebagai pedagang sayuran menjadi faktor yang mempengaruhi
masih adanya peningkatan rata-rata berat sampah pada masyarakat setelah intervensi, selain itu masih terdapat
keluarga binaan yang belum rutin memilah sampah di rumah tangga sehingga sampah tetap tercampur dan tidak
dapat daur ulang lagi.

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Perbedaan Berat Sampah Sebelum dan Sesudah Intervensi

Perbedaan Berat Sampah Jumlah Mean Rank P value
Berat sampah sesudah intervensi < sebelum intervensi 65 51.91 <0.001
Berat sampah sesudah intervensi > sebelum intervensi 29 37.62
Berat sampah sesudah intervensi = sebelum intervensi 0
Total 94

Pada Tabel 7, hasil analisis Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna berat sampah
antara sesudah dengan sebelum intervensi (p value <0.001). Jumlah responden yang berat sampahnya lebih kecil
setelah intervensidibandingkan sebelum intervensi adalah 65 orang. Artinya sekitar 69% responden menghasilkan
sampah lebih sedikit setelah intervensi dibandingkan sebelum intervensi.

Intervensi pada generasi X dengan model keluarga binaan mempengaruhi intensitas berat sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat. Setelah adanya pendampingan yang intensif dan masyarakat mulai menerapkan
tindakan 3R dengan memilah sampah dari tingkat rumah tangga intensitas sampah yang di hasilkan masyarakat
cenderung menurun. Rata-rata berat sampah pada kedua kelompok keluarga binaan menurun hingga 40,22% atau
hanya 128,615 gram per harinya. Sampah masih dapat digunakan kembali dan di jual ke pengepul atau Bank
Sampah akan dipisahkan dari sampah lainnya dan disimpan oleh masyarakat sehingga barang bekas tersebut tidak
lagi menjadi sampah yang akan dibuang langsung atau masalah bagi lingkungan.

Timbulan sampah mengalami penurunan karena telah dijalankannnya kampanye kesadaran dan program
daur ulang dan untuk menghasilkan energi. Beberapa aktivasi telah diadopsi, untuk mengontrol dan
meminimalkan timbulan sampah yang dihasilkan dengan kegiatan mengedukasi masyarakat, seperti program
intensif, inisiatif, dan praktik daur ulang sampah di tingkat masyarakat lokal. Akibatnya, masyarakat yang tinggal
di kampung perumahan Program 3R menghasilkan 3000 ton MSW per tahun (sekitar 0,75 kg/kapita/hari), yang
jauh lebih rendah dari rata-rata berat sampah di Arab Saudi yaitu 1 4 kg/kapita/hari.”

Tabel 8. Distribusi rata — rata berat sampah berdasarkan jenis sampah sebelum diintervensi

Jenis Sampah Ladang Bambu Kampung Aur
Rata-Rata Berat Sampah % Rata-Rata Berat Sampah %
Organik 142,1 48,3 14707 538
Daur Ulang 145,1 494 10125 371
Residu 6,7 23 25,07 9.1
Total 2939 1000 2734 100

Tabel 8. Distribusi rata — rata berat sampah berdasarkan jenis sampah setelah diintervensi

Jenis Sampah Ladang Bambu Kampung Aur
Rata-Rata Berat Sampah % Rata-Rata Berat Sampah %o
Organik 925 49.0 61,90 408
Daur Ulang 67,1 35.6 51,47 34
Residu 288 154 38,16 252
Total 188 .4 1000 151,53 100
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Pada Tabel 8 dan 9, sebelum intervensi sampah di Kelurahan Ladang Bambu yang mendominasi adalah
sampah daur ulang mencapai 49 4%, sedangkan untuk di Kampung Aur jenis sampah yang mendominasi adalah
sampah organik mencapai 53,8% dan diikuti dengan sampah daur ulang yang mencapai 37,1%. Sementara untuk
sampah residu yang dihasilkan pada dua lokasi hanya mencapai <10%.

Sampah organik yang dihasilkan masyarakat pada dua daerah penelitian yaitu seperti sampah kebun,
sampah sisa makanan, sisa ikan, buah dan sayuran bekas dari jualan setiap hari. Sedangkan sampah daur ulang
yang paling banyak dihasilkan adalah sampah plastik berupa botol plastik, kresek, bekas kemasan, dan bungkus
makanan. Sampah residu yang paling banyak digunakan oleh masyarakat ialah seperti sampah styrofoam wadah
bekas makanan, bekas popok bayi, bekas pembalut wanita, dan lainnya.

Setelah dilakukan intervensi, terdapat perubahan berat sampah yang dihasilkan setiap jenisnya pada dua
kelompok keluarga binaan. Sampah organik mengalami penurunan sebesar 46,60%, pada Kelurahan Ladang
Bambu mencapai 34,9% dan Kampung Aur mencapai 57,9%. Sama halnya dengan jenis sampah daur ulang juga
mengalami penurunan yang signifikan yaitu mencapai 51 86%, Kelurahan Ladang Bambu menurun hingga
53,7%, dan Kampung Aur menurun hingga 49.1%.

Penerapan memilah sampah dimulai dari rumah tangga telah mengurangi penumpukan sampah
masyarakat per hari khususnya sampah daur ulang seperti plastik. Pola hidup mengurangi pemakaian plastik dan
mendaur ulang sampah plastik selalu digencarkan oleh beberapa negara di kawasan asean. Di Thailand dari
sampah plastik PC didaur ulang menjadi bahan bakar aditif melalui reaksi metanolisis katalitik, DMC yang
diperoleh dapat dicampur dengan biodiesel untuk meningkatkan performa mesin dan mengurangi emisi*
Beberapa negara di Asia, telah mengubah sampah plastik dengan kemajuan teknologi yan@¥miliki untuk menjadi
sumber tenaga terbarukan. ¢ Sampah plastik dalam konsep daur ulang sampah plastik telah banyak diterapkan
oleh banyak negara di dunia. Seperti di Amerika, menjadikan sampah plastik untuk bahan bakar dengan cara
hydrocracking ’Berbeda dengan di Swiss, sampah plastik di jadikan sebagai bahan campuran aspal untuk
mengikat dan memadatkan aspal .>*

Berbeda dengan hasil sampah residu, setelah dilakukan intervensi rata-rata berat sampah mengalami
peningkatan pada dua kelompok keluarga binaan. Sampah residu adalah sampah sekali pakai dan akan langsung
dibuang oleh masyarakat ke TPS atau langsung dibakar. Pembuangan sampah popok bekas yang menghabiskan
banyak sumber daya telah menyebabkan banyak masalah lingkungan dan menjadi sumber penyakit bagi
masyarakat. Masalah ini sudah mendapat sorotan dari beberapa penggiat lingkungan dan kalangan universitas,
penggunaan teknologi seperti biodegredasi dan pirolisis termal menjadi salah satu cara yang diterapkan. Popok
bekas dapat diubah menjadi pupuk tanah atau kompos melalui biodegradasi dari aktivitas enzim mikroba. Bahan
selulosa dalam popok bekas bisa terdegradasi dengan mudah oleh enzim mikroba, >~

Pendiri perusahaan Dycle di Berlin, Ayumi Matzusaka mengembangkan sistem daur ulang limbah popok
di mana jumlah yang besar popok bekas diubah menjadi tanah subur hitam bernutrisi tinggi yang disebut Terra
Preta yang diproduksi dengan mencampur popok bekas, sampah dapur, dan arang. Tambahan mikroorganisme ke
dalam campuran mempercepat biodegradasi proses. Karena popok bekas mengandung limbah ekskresi, hal ini
memberikan nutrisi yang diperkaya secara signifikan untuk membantu degradasi menjadi higienis dan tanah hitam
yang subur. Melalui sistem siklus popok ini, perkiraan 1000 kg kompos yang dihasilkan dapat mengurangi sampah
popok bayi selama satu tahun '

SIMPULAN

Pelaksanaan model intervensi Keluarga Binaan pada generasi X melalui tahapan binasuasana,edukasi
dan pendampingan, pemantauan perubahan perilaku dengan kartu kendali sampah serta evaluasi, ternyata dapat
menurunkan rerata berat sampah per hari pada ke dua lokasi penelitian mencapai 40,22% (105.5 gr/forg/hari).
Penurunan berat sampah di Kelurahan Ladang Bambu sebesar 105,554 gr (35,90%) per hari dan penurunan berat
sampah di kampung Aur mencapai 121,795 gr (44 54%) per hari. Penurunan rerata berat sampah sampah plastik
mencapai 51,86%. Sejumlah 53% responden mengalami perubahan positif terhadap tindakan pemilihan sampah.
Hasil Uji Mc Nemar diperoleh ada perubahan perilaku memilah sebelum dan sesudah intervensi dan 53%
responden mengalami palbilhill] positif terhadap perilaku memilah sampah. Hasil Uji Wilcoxon diperoeh ada
perbedaan berat sampah sebelum dan sesudah intervensi (p value <0.001), Sejumlah 69% responden mengalami
penurunan berat sampah setelah intervensi. Penurunan rerata berat sampah total per hari sejumlah 40,22% khusus
penurunan sampah plastik mencapai 51,86%. Model intervensi melalui pendampingan dan penyuluhan penerapan
tindakan 3R pada keluarga binaan memberi efek positif pada penurunan berat sampah dan prilaku memilah
sampah pada masyarakat. Model intervensi pengelolaan sampah pada Gen X ini dapat diterapkan dalam
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya pencapaian target Jakstrada Kota Medan tahun 2025.
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